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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Secara umum, setiap bisnis memerlukan sistem terstruktur untuk
menyediakan presentasi dengan informasi yang dibutuhkan pengguna
untuk membantu kemajuan mereka. Apalagi di zaman modern ini,

kemajuan teknologi informasi semakin berkembang dan berdampak besar
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bagi perekonomian. Tentuq\y? semua perusahaz'irr;‘harus mampu bersaing
i’
dan beradaptasi dengan cepat agar tu Juan ﬁerusahaan bisa tercapai.

Perusahaan yang dapat terus melakukan blsnls adalah yang dapat

~ Ny O

mengelola semuaﬁgiatan bisnis. Pengendallan merupakan hal yang
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penting dan harus dilaksanakan oleh semua organisasi, sehingga

diperlukan pengendalian internal yang efektif dan efi_s‘ien. Perusahaan

tidak dapat berjalan d% baik “jika*sisStem pen@alian internal tidak

efektif. Pengendalian mtef’i &@hﬁﬁ an dan prosedur yang

melindungi aset perusahaan dan penyalahgunaannya.

Pengendalian internal dapat digunakan lebih efektif untuk mencegah
penipuan dan penyimpangan dalam perusahaan. Adanya pengendalian
internal diharapkan dapat memenuhi harapan manajemen dan mencapai
tujuan perusahaan secara efektif, efisien dan ekonomis, sesuai dengan
semua peraturan yang berlaku. Tujuan pengendalian internal adalah untuk

melindungi aset organisasi, memverifikasi keakuratan dan keakuratan



data akuntansi, meningkatkan efisiensi, dan memfasilitasi kepatuhan
terhadap kebijakan manajemen.

Menurut PP Rl No.60 Tahun 2008 mengenai pengendalian internal
yaitu sistem pengendalian internal adalah proses yang integral pada
Tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai
atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset Negara dan
ketaatan terhadap peraturan pertrﬁiir}? — undangan.
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Pengendalian infernaL atas persediaan barg_gg diharapkan dapat
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menentukan jumlah...uiersedjiéa rusjaha@ecara optimal,
ogfahrisi

dan kegiatan terse@ dapabxﬁn o] %A; diha%i perusahaan.

n
Persediaan merupgﬁn baré‘n ﬁentingggi perusahaan

0 merup'a n aset terbesar

_ahaaﬂo. ng éfektif dalam
!

menghasilkan kegiatziﬁzﬁeng
Al

dagang karena salaﬁﬁﬂsatu maoda

l& . ﬁ
perusahaan dagang. Me uyq If;;an Akunﬁ r@q' esia‘dalam Standar
Akuntansi  Keuangan (2018:&:{@) S

tilah _persediaan sendiri
didefinisikan sebagai aset yang:

1. Dimiliki dan untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa.

2. Dalam proses produksi untuk dijual.

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk

digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.



Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka perusahaan perlu
mempunyai suatu pengendalian internal persediaan barangnya. Dengan
adanya pengendalian yang baik dan teratur dalam mengelola persediaan
barang dagang, pimpinan perusahaan akan memperoleh laporan —
laporan yang bermanfaat untuk meningkatkan efektifitas perusahaan, juga
membantu  dalam  mengambil  kebijakan  keputusan = maupun

pertanggungjawaban dalam memimpin perusahaan.

Pengendalian internal persediaan barang memegang peranan

penting dalam mendukuna@%ﬁ!ri&% Seperti halnya dalam

objek penelitian .PT jia%tera Mandiri” Perkasa %h 'Bandung yang
yang b'éf"gerak di bidang
il

{I:/I%’[eri P%agangan No.

i -le rusahdan perdagangan

merupakan salah éﬂn
distribusi alat CCT@Berda arka
11 Tahun 2006 r'zﬁ'ngenai}l%tr' utor yal

nasional yang bertlrﬂqk unty

inya @ri berdasarkan

perjanjian yang melakﬂm pembelian™penyim , penjualan, serta
pemasaran barang/jasa yaﬁd@iwwﬂ P"

Kunci pencapaian tujuan utama perusahaan terletak pada kinerja
operasionalnya, mulai dari perencanaan hingga pengelolaan operasional
perusahaan itu sendiri. Sebuah perusahaan dapat bertahan dan mencapai
tujuannya jika memiliki pengendalian internal yang baik. PT. Sejahtera
Mandiri Perkasa Branch Bandung tentunya merupakan salah satu
perusahaan dagang yang memiliki persediaan pada perusahaan yang

memerlukan pengendalian internal. Beberapa aset perusahaan yang perlu



mendapat perhatian dan pengelolaan adalah persediaan utamanya

persediaan barang.

Selama kegiatan operasional pada PT. Sejahtera Mandiri Perkasa
Branch Bandung berlangsung, terdapat permasalahan utama yaitu dalam
pengelolaan persediaan barang. Kerusakan barang seperti kamera CCTV
mati atau rusak, kabel CCTV yang putus, dus CCTV yang rusak,

kesalahan pembuatan barang hingga barang tidak layak di jual, dan CCTV

tidak sengaja terjatuh oleh karyaV\'/aﬁ hingga membuat CCTV rusak masih

sering terjadi. Hal ini d Gngatk ualltas dan kuantitas
, aﬁ M




Pada PT Sejahtera Mandiri Perkasa Branch Bandung

Tabel 1.1

Data Persediaan Barang

(Dalam Pertahun)

Nilai Persediaan | Nilai Barang Nilai Sisa Nilali Ket.

Tahun
(Rp) Rusak (Rp) Kerusakan
(Rp)

48.690.071.153 47.902.512 48.642.168.641 | 0,09% -
2018

57.491.422.007 | 67. 57.432: 7 10,12% Naik
2019 .

50.471.952.427 . 4|.575‘af.‘14% Naik
2020 I '

59.931.006.377 59.5 % Turun
2021 g EO

@)

terjadi di PT. Sejahtera Ma

3!'“’ nch Bang.ng
Berdasarkan tab $ unjukan datag"e-(}edlaan barang yang
n |r|

ranch Bandung

bersifat

fluktuatif. Adapun beberapa penyebab kerusakan barang yang berbeda —

beda dari tahun 2018 sampai tahun 2021, seperti:

1. Pada tahun 2018 total persediaan menurut data berjumlah

Rp.48.690.071.153 total barang yang rusak Rp.47.902.512

dengan

presentase

0,09%

dikarenakan

kalingkungan

pengendalian dan pengelolaan ruang persediaan yang kurang




baik serta kurangnya pengecekan barang hingga barang yang
seharusnya tidak dijual tidak sengaja terjualkan.

. Sedangkan tahun 2019 total persediaan menurut data
berjumlah Rp.57.491.422.007 total barang yang rusak Rp.
67.459.050 nilai barang rusak yang terjadi mengalami kenaikan
dengan presentase kenaikan yang cukup besar, yakni sebesar
0,12% dikarenakan dalam tahun tersebut permintaan
meningkat membuat aktivitas pengendalian kurang terlaksana

dengan baik. G G I IL

. Untuk tahun total persediaan rut ~data berjumlah

ang ru%Rp. 68.647.852

;
nilai barang rusak/ yarg-terjad a;:hgan@esentase yang

Semaki@aik seesar O %/tahun §Sebut menjac
| = L

yang, palinly tinggi ~dikarenakan adanya peEmintaan Kiimar
barang b!}lgan sesegera mungkin meri(‘e‘l'éng akhir tahun,

& . E
sehingga kafﬁq\ rang teIitﬁlﬁ' asalah pengendalian
barang dan di tahun ter&ﬁd n

para karyawan harus bekerja dari rumah serta pengurangan

Rp.50.471.'£“2.427__sr te

|"r'-:

ya pandemi yang membuat

karyawan membuat pengendalian internal persediaan barang
menjadi tidak terkontrol.

. Sementara pada tahun 2021 total persediaan barang menurut
data sejumlah Rp.59.931.006.377 total barang yang rusak

Rp.59.545.333 nilai barang yang rusak terjadi dengan



presentase yang turun sebesar 0,10% diperkirakan menurun
karena perusahaan berusaha memperbaiki kesalahan
sebelumnya melalui pemeriksaan secara internal. Dari data
tersebut menunjukkan jumlah barang yang rusak berbeda-beda

setiap tahunnya.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pengendalian internal
persediaan barang belum optimal diduga dipengaruhi oleh sistem
informasi akuntansi persediaan barang yang belum optimal seperti
diungkapkan oleh Azhar ﬂﬁtﬁ&dt% bahwa pengendalian
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internal sangat dipe.ig‘& untuks, ‘Menjamin ba&fv si§te_m informasi

had —
terhadap penyimplﬂ;an ﬂl}t’
"x_'

dihindari.

. : . " ; -
akuntansi bekerja éﬁnal (I;k_a:'n '\e ei’}aﬁusn'ﬁ‘sehlngga risiko
(TN

; ;E/aiteta%n akan dapat
X —4& O
(L )
Sistem infornl,ﬂ aku i igeinaka eh 'perusahaan
karena mengolah data'.lﬁiransaﬁy serta mernéman informasi yang

berguna untuk kelancaran opga{ig{r?qgjs%aan. Sistem informasi

akuntansi yang baik memberikan hasil'yang baik dalam hal informasi bagi

manajemen untuk mengambil keputusan.

Sistem informasi akuntansi tidak hanya mengolah data yang
meliputi aktivitas pengumpulan data, pengolahan, penyimpanan dan

dokumentasi serta pelaporan untuk kepentingan internal dan eksternal



perusahaan, akan tetapi sistem informasi akuntansi juga berfungsi

sebagai pedoman.

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan di PT. Sejahtera Mandiri
Perkasa Branch Bandung masih terdapatnya permasalahan pada sistem
informasi akuntansi persediaan barang dagang, permasalahan tersebut

yaitu:

1. Kurang optimalnya perangkat keras dan lunak yang dapat

menunjang sistem ieé:)@aii f}kzntansi.
r%xbuatx kinerja tidak

2. Kurangﬁya,(é\ tthan karyawa

maksimat"karep ﬂarus{f?geléjari secara
\
perlar@.? [ p.'| -

3. Infon’;;li pers&%a barang \y n%nbat umtek diakses.
X @ O O

Hal ini daéél&fnengu; fivital penge@an persediaan
Sy

e ————
barang. Meskipun nileiﬁrang rusak.yang terc tidak menunjukan

prosentase yang sangat bd@ﬁlﬁiw@amn berdampak pada

kondisi keuangan perusahaan. Jika hal tersebut menerus terjadi, maka

perusahaan akan mengalami kerugian.

Sistem informasi akuntansi persediaan dan sistem pengendalian
internal persediaan saling berkaitan dan keduanya harus dapat
diandalkan. Tidak mungkin suatu perusahaan menerapkan sistem
informasi akuntansi persediaan tanpa pengendalian internal persediaan

yang baik.



Adanya hubungan yang berpengaruh antara sistem informasi
akuntansi dengan pengendalian internal selaras dengan pendapat
Adrianto & Wahyuni (2019) jika sistem informasi akuntansi dirancang
dengan baik, maka sistem pengendalian yang melekat akan

memberikan jaminan bahwa tujuan pengendalian.

Mengingat bahwa sistem informasi akuntansi persediaan barang dan
pengendalian internal persediaan barang sangat penting bagi perusahaan
dalam mencapai efisiensi danefektifitas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat hal — hal ters@ﬁﬁr’ sgﬂywarya ilmiah berbentuk

.-(;‘n. Q .
skripsi dengan jU(.jj: Pengar Sistem f%{quasi_ Akuntansi
P _'“I.H'- .
ah.\lllnt%al Persediaan
L

Persediaan Baran‘Q‘Terllsv._;a"dr )

-l |
Barang Dagang IEw'lldi KX ;J:i)’[era %diri Perkasa
Branch Bandun un 20 |
M SRR O
Co, S -

1.2 Identifikasi Masalah oy
Berdasarkan uraﬁ mengénai Latar Aékang yang telah
dikemukakan sebelumnyaﬂag E{Nﬂe oba untuk merumuskan

masalah dalam bentuk pernyataan sebagai berikut:

1. Sistem informasi akuntansi persediaan barang pada PT.
Sejahtera Mandiri Perkasa Branch Bandung belum berjalan
dengan baik.

2. Pengendalian internal persediaan barang pada PT. Sejahtera
Mandiri Perkasa Branch Bandung belum efekiif.

3. Metode pencatatan persediaan yang digunakan.
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4. Kinerja karyawan pada PT. Sejahtera Mandiri Perkasa Branch
Bandung perlu di awasi dan perlu di tingkatkan.

5. Teknologi yang tersedia belum berfungsi secara optimal.

6. Sumber daya manusia yang ada diperusahaan dinilai masih
kurang dalam memenuhi kebutuhan perusahaan terutama yang

berkemampuan tinggi.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diteliti diatas maka

penulis hanya memfokug{aqﬂg'} sistem n#mff;?s&akuntan& persediaan

e ———————
diformulasikan masalahgsebagi berikisitimm. i

1. Bagaimana sistem |ﬁﬂr@5[m1) ?Ezdia_an barang pada

PT.Sejahtera Mandiri Perkasa Branch Bandung.

2. Bagaimana pengendalian internal persediaan barang pada PT.
Sejahtera Mandiri Perkasa Branch Bandung.

3. Seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi persediaan
barang terhadap pengendalian internal persediaan barang pada PT.

Sejahtera Mandiri Perkasa Branch Bandung.
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1.5 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi
tentang prosedur persediaan dan pelaksanaan pengendalian internal
persediaan barang yang ada pada PT. Sejahtera Mandiri Perkasa Branch
Bandung.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis:

1. Sistem informasi akuntansi persediaan barang pada PT.

Sejahtera Mandiri Rﬁ.&ﬁga'wcl\f.é_awn
bararg ‘Eega RPT. Sejahtera
L‘-I 'f‘
akun i persediaan
rsedg barang pada

2. Pengendaha&&%rnal p

Mandiri Pe@Sa q.ran ﬁb

3. Besarny enga h
a@ I
mﬂ ‘

PT. SejahteLﬂMand' i -i:...( h and

1.6 Kegunaan Pene*ﬁ —

1.6.1 Kegunaan Operasmna@n[b{ﬁg ?.'

1. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan mengenai sistem

barang té'bﬁdap p

informasi akuntansi dan pengendalian internal.

2. Bagi PT. Sejahtera Mandiri Perkasa Branch Bandung dapat
memberikan masukan bagi manajemen yang berguna untuk
memperbaiki kebijakan perusahaan dan juga sebagai bahan

masukan dalam pengambilan keputusan terutama pada sistem
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informasi akuntansi persediaan barang dan pengendalian internal
persediaan barang.

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan penulis lainnya yang akan
melakukan ataupun yang akan melanjutkan penelitian sesuai

dengan bidang yang sama.

1.6.2 Kegunaan Pengembangan Iimu (Teoritis)

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi
referensi dalam pengembaéan ilmu ekonomi khususnya yang

berhubunganadé?{qﬁ;kﬁanSI LJ%O

2. Bagi p,enulls_\z\oenelltln i Srguna da{(m memperdalam

pengetahuan ?enel-i’fu te S|s¥1am %ma& akuntansi

persediaad térhadap.pen

3. Hasil p@itian

masukan/su lhBlingan

perseEan barang.

dang--:-:\ll memberikan

bi iimu  sistem
. i .

informasi aku i,. khususnya mengé sistem informasi

akuntansi persedqubw th’aerpengaruh terhadap

pengendalian internal persediaan barang.



